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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi jenis pola asuh yang diterapkan dan
menganalisis dampak pola asuh terhadap kemampuan bina diri anak. Metode yang
diterapkan adalah metode kualitatif deskriptif, di mana data dikumpulkan melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi yanggdilakukan terhadap oranggtua siswa di
SLB Negeri Jember, dengan menggunakan teknik pengambilan sampel purposive
sampling. Hasil penelitian menunjukkan pola asuh yang diberikan oleh dua orang tua
terhadap kemampuan bina diri anak disabilitas intelektual di SLB Negeri Jember yaitu
orang tua R menerapkan pola asuh kombinasi antara pola asuh otoriter dan pola asuh
demokratis. Pola asuh ini dapat membantu mengembangkan kemampuan bina diri anak
dengan baik. Sedangkan orang tua M menerapkan pola asuh permisif yang dapat
menghambat kemampuan bina diri anak. Simpulan penelitian ini menunjukkan bahwa
pola asuh orang tua memiliki peran penting dalam kemampuan bina diri anak
disabilitas intelektual di SLB Negeri Jember.

Kata Kunci: Pola Asuh, Bina Diri, Disabilitas Intelektual
ABSTRACT

This research aims to identify the type of parenting style applied and analyze the impact
of parenting styles on children's self-development abilities. The method used is a
descriptive qualitative method, where data is collected through interviews,
observations, and documentation on parents of students at the Jember State Special
School, using a purposive sampling technique. The results of the research show that the
parenting style provided by two parents on the self-development abilities of children
with intellectual disabilities at the Jember State Special School, namely that parent R
applies a combination of authoritarian parenting and democratic parenting. This
parenting style can help develop children's self-development abilities well. Meanwhile,
M's parents use a permissive parenting style, which can hinder the child's self-
development skills. The conclusion of this research shows that parenting styles have an
essential role in the self-development abilities of children with intellectual disabilities at
the Jember State Special School.
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PENDAHULUAN

Seorang penyandang disabilitas intelektual memiliki potensi yang setara untuk
tumbuh dan berkembang. Disabilitas intelektual adalah kondisi dimana tingkat
kecerdasan seseorang berada di bawah rata-rata, dan kurangnya kemampuan dalam
menjalani kegiaan sehari hari. Seperti yang dikatakan oleh Rahmatika & Apsari (2020)
disabilitas intelektual adalah suatu kondisi yang mempengaruhi anak dengan
kecerdasan jauh di bawah rata-rata dan ditandai dengan keterbatasan intelegensi dan
ketidakmampuan berkomunikasi sosial. Saat melaksanakan kegiatan sehari-hari anak
disabilitas intelektual masih bergantung kepada orang lain, seperti berpakaian, makan,
merias diri, mandi dan lain-lain. Namun, dengan pola asuh yang tepat, mereka dapat
mengembangkan kemampuannbina dirinya. Pada kemampuan bina diri seorang anak
disabilitas intelektual, dapat dipengaruhi dari bentuk pola asuh orang tua yang
diberikan. Pola asuh positif dapat dicapai dengan menciptakan lingkungan yang
bersahabat agar anak dengan disabilitas intelektual dapat tumbuh dan berkembang
secara optimal (Rahmatika & Apsari, 2020).

Pola asuh oranggtua yang tepat dapat memberikan dukungan dan stimulasi
yang dibutuhkan anak untuk mencapai potensi maksimal. Orang tua adalah pendidik
pertama bagi anak, sehingga memiliki pengaruh yang besar dalam kemandirian anak.
Hal ini diperkuat olen Khotimah & Zulkarnaen (2023) orang tua merupakan anggota
keluarga, bertanggung jawab terhadap pendidikan anak, dan berperan sebagai
pendidikan utama. Orang tua memiliki tanggung jawab besar dalam menjamin
kehidupan anak dimasa depan oleh karena itu, orang tua diharapkan mampu mengasuh
anak dalam membentuk kemampuan bina diri. Melalui pola asuh yang tepat anak
dengan disabilitas intelektual akan bisa hidup lebih mandiri.

Pola asuh merupakan cara orang tua dalam mendidik dan membimbing anak
dalam tumbuh kembangnya. Sejalan dengan Haryanto (2020) pola asuh merupakan
interaksi antara orang tua dan anak, dimana orang tua menyikapi kebutuhan anak dan
menstimulasinya dengan cara mendidik, membimbing, dan menanamkan nilai-nilai
kedisiplinan. Meskipun terdapat banyak persektif tentang pola asuh, namun pola asuh
menurut Baumrid adalah jenis pola asuhhyang sering ditemui. Jenis pola asuh yang
dimaksud antara lain authoritarian parenting (otoriter), authoritative parenting
(demokratis), neglectful parenting (abai), dan indulgent parenting (permisif). Setiap
orang tua memiliki cara merawat dan mendidik anak yang berbeda di setiap keluarga,
akan tetapi mempunyai tujuan yang sama Yyaitu, membentuk karakter dalam
kepribadian disetiap anak. Oleh karena itu orang tua berperan penting dalam
mengembangkan bina diri anak dengan disabilitas intelektual.

Bina diri merupakan suatu program yang sangat penting untuk diberikan
kepada anak disabilitas intelektual, karena dapat digunakan sebagai bekal dikehidupan
bermasyarakat. Hal ini menuntut anak disabilitas intelektual harus menguasai bina diri
sehingga tidak bergantung pada orang disekitarnya untuk melakukan kegiatan sehari-
hari dengan mandiri. Bina diri di sini merujuk pada keterampilan atau kecakapan yang
penting dimiliki, terutama oleh siswa berkebutuhan khusus, khususnya siswa dengan
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disabilitas intelektual, agar mereka dapat mengurus dan merawat diri mereka sendiri
(Kusnawan et al., 2022). Program ini dirancang untuk membantu disabilitas intelektual
dalam merawat diri sendiri agar tidak tergantung pada orang lain. Sulastri et al., (2022)
menyatakan bahwa tujuan bina diri diberikan kepada anak berkebutuhan khusus adalah
agar mereka dapat mandiri dan tidak bergantung kepada bantuan orang lain, serta dapat
menumbuhkan rasa percaya diri, mampu bersosialisasi dengan lingkungan dan menjadi
bekal kehidupannya dimasa yang akan datang. Aspek bina diri meliputi berbagai
elemen penting dikehidupan sehari-hari, seperti merawat diri dan mengurus diri.
Merawat diri dan mengurus diri termasuk kemampuan dasar seperti mandi, makan,
minum, menggosok gigi, memakai baju, merapikan diri, dan merawat kebersihan diri.

Berdasarkan hasil observasi di SLB Negeri Jember, siswa disabilitas intelektual
sudah diajarkan bina diri. Namun, saat di rumah, terdapat siswa yang belum mampu
untuk melakukan kegiatan bina diri secara mandiri seperti, mandi, mencuci baju, merias
diri, dan juga memakai pakaian. Ada juga anak yang sudah mampu melakukan
beberapa kegiatan bina diri seperti mandi, menggosok gigi, makan, mencuci baju,
merias diri, dan memakai pakaian tanpa bantuan orang tua. Hal ini disebabkan oleh
pola pengasuhan yang berbeda yang diberikan oleh orang tuaakepada anak. Pola asuh
orang tua memiliki peran penting dalam tumbuh kembang anak, khususnya anak
disabilitas intelektual.

Banyak orang tua yang cenderung mengkhawatirkan dan terlalu melindungi
anak mereka yang mengalami disabilitas intelektual. Kurangnya pemahaman terhadap
kebutuhan dan potensi anak seringkali menimbulkan sikap yang terlalu mengekang.
Misalnya, orang tua mungkin merasa lebih nyaman melakukan segala hal untuk anak
mereka daripada memaksa anak mereka untuk belajar sendiri. Hal ini dapat
menghambat perkembangan bina diri dan kemandirian anak. Di sisi lain, beberapa
orang tua mempunyai ekspektasi yang terlalu rendah terhadap anak mereka dan tidak
memberikan insentif yang cukup untuk membantu anak mereka mencapai potensi
maksimalnya. Persepsi negatif masyarakat terhadap anak penyandang disabilitas juga
dapat mempengaruhi perilaku orang tua dalam mengasuh anaknya. Stigma dan
pemahaman yang kurang terhadap disabilitas intelektual dapat membuat orang tua
merasa malu atau tertekan sehingga cenderung menerapkan pola pengasuhan yang
tidak mendukung kemandirian anak.

Berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa
polaaasuh orang tua yang tepat sangat dibutuhkan dalam membentuk kemampuan bina
diri anak disabilitas intelektual. Wahyudi et al., (2024) dalam penelitian ini
mengungkapkan bahwa model pengasuhan orang tua mempunyai dampak yang
signifikan terhadap tumbuh kembang anaknya, khususnya mereka yang berkebutuhan
khusus. Sikap dan perilaku anak dipengaruhi oleh perlakuan dan gaya pengasuhan
orang tuanya. Pratiwi & Rezania (2024) juga menegaskan bahwa pola pengasuhan
yang baik memberikan pengaruh positif pada anak dan membantunya menjadi mandiri.
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif
deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang mengumpulkan data dengan
bentuk kata-kata dan gambar, sehingga tidak menekankan pada angka. Populasi yang
menjadi sasaran penelitian adalah orang tua siswa disabilitas intelektual di kelas 3
SDLB di SLB Negeri Jember, dengan sampel yang terdiri dari dua orang tua yang
dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Teknik ini mempertimbangkan
karakteristik tertentu dari orang tua yang memiliki anak disabilitas intelektual, termasuk
orang tua yang memiliki anak yang sudah mampu dan yang belum dalam bina diri.
Selanjutnya data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi,
dengan wawancara semi-terstruktur yang dapat dimodifikasi sesuai kebutuhan
responden.

Tahap selanjutnya yaitu analisis data dan pengolahan data, ada 4 tahapan dalam
analisis data yaitu data collection (pengumpulan data), data reduction (reduksi data),
data display (penyajian data), conclusion drawing/verification (penarikan
kesimpulan/verifikasi). Data yang telah berhasil dikumpulkan perlu diperiksa
keabsahannya agar dapat dipastikan bahwa data tersebut benar-benar valid. Teknik
pemeriksaan keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tehnik
Trianggulasi. Tujuan dari triangulasi yaitu meningkatkan validitas dari sebuah
penelitian. Pada penelitian ini triangulasi yang digunakan yaitu triangulasi metode.
Berikut ini adalah diagramaalur penelitian.

Asumsi Penelitian Pendekatan_ Pegeh
Kualitatif
Ketertarikan Penulis

Prosedur Pengumpulan
Data

Perekaman Data <

Penyususnan Narasi - .
P[osedm-msm Data

Gambar 1
Diagram Alur PenelitianN
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pengambilan data dari penelitiannini dilakukan di rumah dan di SLB Negeri
Jember. Setelah peneliti melakukan observasi, selanjutnya peneliti melakukan
wawancara pada subjek. Setelah selesai proses wawancara, peneliti melakukan analisis
terhadap data penelitian. Pada akhirnya, peneliti akan melakukan triangulasi terhadap
data yang telah dikumpulkan. Hasil observasi disajikan dalam tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1.
Tabel Hasil Observasi
Nama Anak Bina Diri
No. ..
(Inisial) A B C D E F
1 R v v v v v v
2 M v v
Keterangan :
A =Mandi
B =Menggososk gigi
C =Makan
D =Mencuci baju
E = Merias diri
F  =Memakai pakaian
Tabel 2.

Tabel Hasil Wawancara

Nama Indikator Pola Asuh Orang Tua Pola Asth
No. OrangTua  Otoriter ~ Demokratis Permisif  Abaii Orang TuaA
(Inisial) A BCD EF GHI J KL
1 EF v v v v v Otorlter—_
Demokratis
2 SF v vV Permisif
Keterangan Indikator :
A =0Orang tua menetepkan peraturan yang ketat
B =Orang tua memberi hukuman fisik maupun verbal jika anak melakukan perilaku buruk
C = Komunikasi antar orang tua dengan anak hanya dilakukan satu arah karena oranggtua tidak

merespon pendapat anak

D = Oranggtua memberikan kebebasan kepadaaanaknya namun di bawah bimbingan dan arahan orang
tua

E = Orang tua dan anak berkomunikasi dan menanggapi satu sama lain secara aktif

F  =Orang tua mendengarkan dan memahami penjelasan anak-anaknya

G = Oranggtuaatidak memberikan tuntutan kepada anak, sehinggaaanak dapat melakukan apa pun
yang mereka inginkan.

H  =Orang tua memilih untuk tidak terlibat dalam konflik dengan anak

| = Orang tua tidak menghukum anak saat mereka berbuat kesalahan

J  =O0rang tua yang sibuk tidak memiliki waktu untuk berkomunikasi dengan anak

K =0rang tua lebih fokus pada kebutuhan materi anak daripada memberikan kasih sayang
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L = Orang tua tidak mengawasi perilaku anak dan tidak memberikan dukungan untuk kepentingan

mereka

Terakhir yaitu triangulasi metode, ini bertujuan untuk meningkatkan validitas dari
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sebuah penelitian, dengan menggabungkan 3 metode penelitian.

Tabel 3.
Triangulasi
No Observasi Wawancara Dokumentasi
1. Menurut hasil Hasil wawancara dari
observasi, kegiatan orang tua R menyatakan
bina diri yang bahwa orang tua R
dikuasai oleh R yaitu, menerapkan pola asuh
Mandi, menggosok kombinasi antara pola
gigi, makan, mencuci  asuh otoriterr dan
baju, merias diri, polaaasuh demokratis. Hal
memakai pakaian. ini  berdampak pada https:/drive.google.co
kemampuan bina diri m/file/d/lvoTeZuTB0o
anak yakni dapat BsOWJXSEQ0gzJYKQK
menguasai  bina  diri  TgeUuO/view?usp=dri

selama dirumah.

vesdk

2. Menurut hasil Hasil wawancara dari
obsevasi,  kegiatan orang tua M menyatakan
bina diri  yang bahwa orang tua M
dikuasai oleh M menerapka pola asuh
hanya makan dan permisif. Hal ini
menggosok gigi, dan  berdampak pada
yang belum dikuasai kemampuan bina diri
oleh M yaitu mandi, anak  yakni belum
mencuci baju, merias menguasai  bina  diri

diri, memakai

pakaian.

dengan baik saat dirumah.

Penelitian ini menghasilkan temuan bahwa pola asuh yang diterapkan oleh
orang tua R merupakan polaaasuh kombinasi antara pola asuh otoriterrdan pola asuh
demokratis. Hal ini ditunjukkan bahwa orang tua R menerapkan peraturan yang
berkaitan dengan bina diri, tetapi peraturan tersebut telah didiskusikan dan disetujui
bersama dengan anak, sehingga menciptakan komunikasi dua arah. Saat R melanggar
aturan tersebut, ia akan mendapatkan hukuman dari orang tuanya sebagai konsekuensi
dari tindakan yang telah dilakukan. Meskipun ada peraturan dalam pola asuh ini, orang
tua R tetap memberikan kebebasan kepada anak dalam kegiatan bina diri, contohnya
seperti membebaskan anak untuk memilih dan memakai baju sesuai keinginan anak,
yang dapat meningkatkan rasa percaya diri anak. Namun, kebebasan yang diberikan
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tersebut masih terdapat batasan dan tetap dalam pengawasan orang tua, sehingga orang
tua R dapat memastikan bahwa anak tetap berada dalam jalur yang aman. Selain itu,
orang tua R secara aktif mengajak anak untuk berkomunikasi dalam kehidupan sehari-
hari, baik dalam hal yang berkaitan dengan kegiatan belajar maupun interaksi sosial.

Menurut Sukamto & Fauziah (2020) dalam pola asuh demokratis orang tua
memberikan anak kebebasan untuk setiap tindakan yang disukainya tetapi juga ada
kontrol dari orang tua, mendorong anak untuk dapat menyuarakan pendapat mereka.
Berikutnya adalah pola asuh otoriter, dimana pola asuh ini identik dengan memaksa,
kaku dan keras. Orang tua yang menggunakan polaaasuh otoriter biasanya membuat
aturan yang ketat dan sering kali memaksa anak-anak untuk menuruti perintah mereka.
Ciri-ciri polaaasuh yanggditerapkan oleh orang tua R terdapat pada ciri-ciri pola asuh
otoriterrdan pola asuh demokratis. Hal ini lah dapat dinyatakan bahwa pola asuh orang
tua R sebagai pola asuh kombinasi, karena memenuhi indikator pola asuh otoriter dan
demokratis.

Di sisi lain, pola asuh yang diterapkan oleh orang tua M merupakan pola asuh
permisif. Dalam konteks ini, Karakteristik pengasuhan permisif menurut Malik et al.,
(2020) ditandai orang tua tidak memberikan tuntunan yang jelas kepada anak, sehingga
anak merasa bebas untuk melakukan apa saja yang mereka inginkan tanpa merasa
terikat oleh aturan yang ketat. Orang tua M memilih untuk tidak terlibat dalam konflik
dengan anak, cenderung menghindari perdebatan yang mungkin timbul. Dalam
kehidupan sehari-hari, orang tua tidak menghukum anak saat mereka berbuat
kesalahan, yang dapat menyebabkan anak tidak memahami konsekuensi dari tindakan
mereka. Ciri-ciri ini sangat jelas terdapat pada pola asuh yang diterapkan oleh orang tua
M, yang membebaskan anak-anaknya untuk melakukan apa pun yang mereka inginkan
tanpa adanya pengawasan yang memadai dari orang tua. Akibatnya, anak merasa
memiliki kebebasan penuh, tetapi kebebasan ini sering kali diiringi dengan kurangnya
bimbingan yang diperlukan untuk bina diri yang baik. Sebagaimana menurut Adzkiya
et al., (2024) orang tua membiarkan anaknya melakukan segala sesuatu yang mereka
inginkan, sehingga anak tidak belajar mengendalikan perilaku mereka sendiri dan
selalu mengharapkan keinginan mereka dipenuhi. Orang tua juga tidak menerapkan
aturan yang konsisten saat berada di rumah, sehingga situasi menjadi semakin tidak
terstruktur. Selain itu, ketika terjadi konflik antara orang tua dan anak, orang tua sering
kali menghindar dan mengabaikan masalah, yang dapat mengakibatkan anak merasa
tidak didengar dan tidak dihargai. Dengan demikian, pola asuh permisif ini dapat
menciptakan tantangan tersendiri dalam perkembangan kemampuannbina diri anak.

Uraian di atas baik pola asuh otoriter-demokratis maupun pola asuh permisif
berdampak terhadap kemampuan bina diri anak disabilitas intelektual. Jenis pola asuh
di atas memiliki hasil atau dampak yang berbeda, dan penting bagi orang tua
bagaimana pendekatan mereka mempengaruhi perkembangan anaknya. Pola asuh yang
tepat memungkinkan anak untuk menjadi mandiri dan mengembangkan kemampuan
yang mereka butuhkan untuk hidup di lingkungan masyarakat.
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Pola asuh kombinasi antara otoriter dan demokratis yang diterapkan oleh
oranggtua R, memiliki hubungan langsung dengan kemampuan bina diri anak
disabilitas intelektual. Dampak dari pola asuh kombinasi ini, yaitu anak menjadi lebih
disiplin dan tanggung jawab, dengan memahami batasan dan konsekuensi dari tindakan
mereka, anak dapat mengembangkan keterampilan penting untuk mandiri, seperti
pengambilan keputusan dan pengelolaan emosi. Pola asuh kombinasi ini juga dapat
memotivasi anak agar terus belajar untuk melakukan kegiatan sehari-hari secara
mandiri. Hal ini disebabkan oleh dorongan dari orang tua seperti adanya peraturan yang
diterapkan dan jika tidak mentaati peraturan tersebut anak akan mendapatkan hukuman.
Sehingga inilah yang menjadikan anak menguasai bina diri selama di rumah. Hal ini
memungkinkan mereka untuk berinteraksi lebih baik dengan lingkungan sosial dan
lebih siap untuk menjalani hidup dimasa yang akan datang. Namun, jika pendekatan ini
terlalu otoriter, akan membuat anak sulit untuk dapat menguasai bina diri selama di
rumah. Peraturan yang ketat menyulitkan anak untuk mengekspresikan diri dan
beradaptasi dengan situasi baru. Ini dapat menyebabkan kesulitan dalam belajar secara
mandiri, yang sangat penting bagi anak disabilitas intelektual. Hal ini didukung oleh
Adella (2022) bahwa pola pengasuhan ini membuat anak tidak berkembang dengan
baik karena dapat memberikan rasa takut dan tertekan. Oleh karena itu, penting bagi
orang tua untuk menemukan keseimbangan antara disiplin dan kebebasan sehingga
anak -anak mereka dapat berkembang secara optimal dalam kemampuan mereka untuk
bina diri.

Sementara itu pola asuh permisif yang digunakan oleh oranggtua M memiliki
dampak terhadap kemampuan bina diri anak disabilitas intelektual. Di sisi lain,
kebebasan dapat meningkatkan kepercayaan diri anak dan menyediakan ruang untuk
mengeksplorasi minat dan bakat mereka. Namun, tanpa pengawasan dan bimbingan
dari orang tua ketika anak menghadapi kesulitan atau melakukan kesalahan, anak akan
sulit dalam mengontrol perilaku mereka. Tanpa arahan yang jelas, mereka mungkin
tidak memahami kesalahan apa yang telah dibuat saat anak melakukan kegiatan bina
diri. Hal ini dapat menyebabkan perilaku yang tidak disiplin dan meningkatkan risiko
perilaku berbahaya, yang pada akhirnya menghambat perkembangan kemampuan bina
diri mereka. Ketidakpahaman terhadap konsekuensi dari tindakan mereka bisa
membuat anak tidak siap menghadapi tantangan dalam kehidupan sehari-hari.
Kurangnya batasan dapat menghambat kemampuan bina diri secara keseluruhan,
menghalangi anak dari belajar bagaimana berfungsi secara mandiri dalam masyarakat.
Menurut Adella (2022) bahwa perilaku orang tua yang seperti ini menjadikan
perkembangan kepribadian anak tidak baik dan menghambat kemandirian. Oleh karena
itu, meskipun kebebasan penting, dukungan dan pengawasan yang tepat dari orang tua
sangat diperlukan untuk memastikan perkembangan positif anak dalam kemampuan
bina diri.

Secara keseluruhan, pola asuh otoriter-demokratis menunjukkan keberhasilan
anak dalam menguasai kegiatan bina diri. Sedangkan, pengasuhan permisif cenderung
mengindikasikan kurangnya perkembangan anak dalam kemampuan binaadiri. Pola
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asuh yang seimbang dan komunikatif sangat penting untuk mendukung perkembangan
kemampuan bina diri anak. Seperti yang dikatakan oleh Adzkiya et al., (2024) tidak ada
satu pola asuh yang terbaik dari ketiga pola asuh yang dibahas sebelumnya. Orang tua
sebaiknya mampu menggabungkan beberapa jenis pola asuh tersebut. Namun
kenyatanya, untuk menggabungkan pola asuh tersebut, orang tua perlu memberikan
porsi dan cara yang tepat pada masing-masing pola pengasuhan. Hal ini bertujuan agar
anak dapat membentuk kemandirian di berbagai aspek kehidupannya, sehingga si anak
mampu hidup mandiri. Orang tua perlu menyadari bahwa perhatian dan pengawasan
yang tepat dapat membantu anak menjalani proses pembelajaran dan perkembangan
yang sehat. Dengan menciptakan lingkungan yang mendukung, di mana anak merasa
aman untuk bereksplorasi namun juga memahami batasan, orang tua dapat membantu
anak disabilitas intelektual mengembangkan keterampilan yang diperlukannuntuk
mandiri dan berkontribusi dalammmasyarakat.

SIMPULAN

Simpulan penelitian ini menunjukkan bahwa pola asuh orang tua memiliki
peran penting dalam kemampuan bina diri anak disabilitas intelektual di SLB Negeri
Jember. Dalam penelitian ini terdapat dua jenis pola asuh yang diterapkan. Pola asuh
yang pertama kombinasi antara pola asuh otoriter dan demokrasi. Kedua pola asuh
yang menggabungkan disiplin dan kebebasan. Penting bagi orang tua untuk memahami
dan menerapkan pola asuh yang seimbang untuk memastikan bahwa anak-anak mereka
berkembang secara optimal. Penelitian ini menegaskan perlunya lebih memperhatikan
pola pengasuhan yang diterapkan, untuk meningkatkan kualitas hidup anak-anak
dengan disabilitas intelektual.

Berdasarkan hasil penelitian saran yang dapat saya sampaikan yaitu agar orang
tua mendapatkan pendidikan dan pelatihan mengenai pola asuh yang efektif, khususnya
dalam konteks anak disabilitas intelektual, untuk meningkatkan pemahaman mereka
tentang pentingnya pengawasan dan dukungan dalam pengasuhan. Penelitian lanjutan
juga diperlukan untuk mengeksplorasi faktor lainnya yang dapat memengaruhi
kemampuan binaadiri anak, sehingga strategi pengasuhan dapat lebih disesuaikan
dengan kebutuhan mereka.
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